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MOTTO 

 

 

 

“Orang yang menuntut ilmu bearti menuntut rahmat ; orang yang 

menuntut ilmu berarti menjalankan rukun Islam dan Pahala yang 

diberikan kepada sama dengan para Nabi”. 

( HR. Dailani dari Anas r.a )1  

                                                           
1
http://camkoha.blogspot.co.id/2013/12/motto-skripsi-arab-dan-terjemahannya.html. 

Diakses pada hari Kamis 14 September 2017 pukul 13.00 wib 
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ABSTRAK 

Evi Tri Utami, Pengelolaan Budaya Mutu Pembelajaran dalam 

Mempertahankan Prestasi di SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang. 

Skripsi, Yogyakarta: Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2017. 

Masalah rendahnya mutu pendidikan di Indonesia tidak terlepas dari 

proses pendidikan yang ada di sekolah. Inti dari proses pendidikan adalah 

pembelajaran peserta didik. Proses pembelajaran ini mencakup sejumlah unsur 

utama yang mendasar yang membentuk mutu pembelajaran. SD Muhammadiyah 

1 Alternatif Kota Magelang merupakan lembaga pendidikan formal yang mampu 

mengelola budaya mutu pembelajaran dengan baik, sehingga prestasi yang diraih 

dapat bertahan selama 9 tahun berturut-turut. Hal inilah yang membuat peneliti 

tertarik untuk meneliti pengelolaan budaya mutu pembelajaran yang ada di SD 

Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang sehingga prestasi yang diraih dapat 

selalu bertahan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengelolaan budaya mutu 

pembelajaran yang berlangsung di SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota 

Magelang, bagaimana pengelolaan pembelajaran yang ditetapkan, serta faktor 

pendukung dan penghambat dari terlaksananya pembelajaran berlangsung. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang mengambil tempat di 

SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang. Pengumpulan data dilakukan 

dengan observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pengelolaan siswa tes 

penerimaan siswa baru dengan tes psikologi dan penempatan kelas menggunakan 

sistem Passing grade. (2) pengelolaan guru setiap seminggu sekali diadakan rapat 

evaluasi dan pembagian tugas guru yang jelas. (3) pengelolaan pelaksanaan 

pembelajaran yang sesuai dengan standar proses pembelajaran yang ditetapkan 

dalam permendikbud No. 22 tahun 2016 (4) faktor pendukung terlaksananya 

pembelajaran yaitu tenaga pendidik, pemahaman peserta didik, Reward dan 

Punishment, Sarana prasarana, keaktifan orang tua peserta didik program les 

swadana dan swadaya dan metode dan strategi pembelajaran. Faktor penghambat 

terlaksananya kebijakan kepala sekolah yaitu peserta didik karena kemampuan 

anak yang heterogen dan fasilitas sekolah. 

 

 

 

Kata Kunci : Pengelolaan Mutu Pembelajaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga pendidikan merupakan salah satu institusi sosial yang 

memiliki peran strategis dalam pembinaan kepribadian anak. Di dalam 

lembaga ini, baik sekolah maupun madrasah, terjadi proses transformasi 

kebudayaan tersebut berlangsung melalui pembelajaran sesuai kurikulum 

yang berisikan berbagai bidang ilmu pengetahuan dan nilai-nilai yang 

berlaku di masyarakat.
1
 Fungsi pendidikan antara lain adalah sebagai 

institusi sosial yang menjamin kelangsungan hidup generasi muda suatu 

bangsa, baik pendidikan di sekolah atau madrasah (formal), keluarga 

(informal) maupun di masyarakat (non-formal) yang pada intinya untuk 

mengalihkan, dan mengembangkan kebudayaan agar kehidupan 

masyarakat sesuai dengan cita-cita bangsanya.  

Keberadaan sekolah atau madrasah dituntut untuk mengembangkan 

mutu kehidupan dan martabat manusia. Namun pada kenyataanya saat ini 

mutu pendidikan di Indonesia sedang dalam kondisi rendah. Hal ini 

didasarkan atas indeks pembangunan pendidikan untuk semua education 

for all development index (EDI) di Indonesia menurun. Jika pada tahun 

2010 Indonesia berada di peringkat 65, pada tahun 2011 menurun ke 

                                                           
1
 Muhammad Faturrohman. Implementasi Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan 

Islam. (Yogyakarta: Teras, 2012),   hal.2. 
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peringkat 69, dan pada tahun 2012 berada di peringkat 68.  Menurut HDI 

(Human Development Index), pengukuran perbandingan dari harapan 

hidup, pendidikan dan standar hidup untuk semua negara seluruh dunia 

yang dilakukan oleh UNDP, di antara 187 negara di dunia Indonesia 

menempati urutan ke-124  pada tahun 2011.
2
 

Sebuah sekolah harus mempunyai misi menciptakan budaya 

sekolah yang menyenangkan, adil, kreatif, inovatif, terintegratif dan 

dedikatif terhadap pencapaian visi, menghasilkan lulusan yang berkualitas 

tinggi dalam perkembangan intelektualnya, jujur, kreatif, mampu menjadi 

teladan serta menjawab tantangan akan kebutuhan pengembangan sumber 

daya manusia yang dapat berperan dalam perkembangan iptek. 

Perwujudan masyarakat yang bermutu tersebut menjadi tanggung jawab 

pendidikan, terutama dalam mempersiapkan peserta didik menjadi subyek 

yang makin berperan menampilkan keunggulan dirinya yang tangguh, 

kreatif, mandiri, dan profesional pada bidangnya masing-masing.
3
 

Oleh karena itu pengelolaan sebuah sekolah juga harus 

membangun sebuah sistem yang di dalamnya mengutamakan kerjasama. 

Setiap sekolah harus dapat menciptakan budaya sekolahnya sendiri 

sebagai identitas diri, dan juga sebagai rasa kebanggaan akan sekolahnya. 

Dalam menciptakan budaya sekolah yang kokoh, pendidik hendaknya juga 

                                                           
2
 Milya Sari, 2012. “Usaha Mengatasi Problematika Pendidikan Sains di Sekolah dan 

Perguruan Tinggi”. Jurnal Al-Ta’lim. Vol 1 No. 1. Diunduh dari 

http://journal.tarbiyahiainib.ac.id/index.php/attalim/article/download/9/13 pada tanggal 20-02-

2017 pukul 16.00. 
3
 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), 

hal.3. 
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berpedoman pada misi dan visi sekolah yang tidak hanya mencerdaskan 

otak saja. Keteladanan guru (mendidik dengan benar, memahami bakat, 

minat dan kebutuhan belajar anak, menciptakan lingkungan dan suasana 

belajar anak), dan prestasi siswa yang membanggakan yang akan 

menyuburkan budaya sekolah. Kegiatan ini akan menjadi budaya dan 

berpengaruh dalam mutu pembelajaran yang ada di sekolah.
4
 

Untuk mencapai hasil itu, proses belajar mengajar menjadi salah 

satu aspek dari lingkungan lembaga pendidikan yang perlu diperhatikan. 

Karena keefektifan dan keefisien proses pembelajaran merupakan titik 

awal dalam menentukan keberhasilan pengajaran sehingga pelaksanaan 

pembelajaran sudah seharusnya ditingkatkan. Menurut Karwati dan 

Triansa, upaya peningkatan mutu bidang pendidikan difokuskan kepada 

mutu proses pendidikan. Inti dari proses pendidikan adalah pembelajaran 

peserta didik. Proses pembelajaran ini mencakup sejumlah unsur utama 

yang mendasar yang membentuk mutu pembelajaran. Unsur-unsur tersebut 

adalah tujuan pembelajaran, isi kurikulum, guru, sarana dan prasarana, 

dana, manajemen dan evaluasi. Tujuan penting yang diperlukan dalam 

peningkatan mutu adalah ketepatan dan kejelasan.
5
 

Hal tersebut juga ditegaskan Zamroni, bahwa peningkatan mutu 

sekolah, dapat disebut sebagai suatu perpaduan antara knowledge-skill, art, 

                                                           
4
 Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Budaya Mutu (Malang: 

UIN-Maliki Press, 2010), hal. 40. 
5
 Andi Prastowo, “Pemenuhan Kebutuhan Psikologis Peserta Didik Sd/Mi Melalui 

Pembelajaran Tematik-Terpadu”. Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar. Vol 1 no 1. Hal. 3.  Diunduh 

dari http://journal.uad.ac.id/index.php/JPSD/article/download/538/351 pada tanggal 22-02-2017 

pukul 10.44. 
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dan entrepreneurship. Suatu perpaduan yang diperlukan untuk 

membangun keseimbangan antara berbagai tekanan, tuntutan, keinginan, 

gagasan, pendekatan dan praktek. Perpaduan tersebut di atas berujung 

pada bagaimana proses pembelajaran dilaksanakan sehingga terwujud 

proses pembelajaran yang berkualitas. Semua upaya peningkatan mutu 

sekolah harus melewati variabel ini. Proses pembelajaran merupakan 

faktor yang langsung menentukan kualitas sekolah. Oleh karena itu, 

peningkatan mutu pembelajaran merupakan inti dari reformasi pendidikan 

di negara manapun.
6
 

Dalam upaya peningkatan mutu proses pembelajaran tersebut, 

dapat tercapai jika guru mampu mengatur siswa dan sarana prasarana 

pembelajaran, mampu menjalin hubungan interpersonal dengan siswa serta 

mengendalikan suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Kondisi pembelajaran yang efektif akan mempengaruhi 

kualitas pelaksanaan pembelajaran. Dengan demikian dapat dinyatakan 

bahwa kemampuan mengelola mutu pembelajaran merupakan hal yang 

paling penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

Mutu mengandung makna derajat atau tingkat keunggulan suatu 

kinerja atau upaya baik yang tampak maupun yang tidak tampak, 

sedangkan mutu sekolah dimaknai sebagai layanan prima yang diberikan 

sekolah kepada peserta didik sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan. 

Pada tingkat sekolah, mutu mencakup input (segala yan diperlukan untuk 

                                                           
6
 Andi Prastowo, “Pemenuhan Kebutuhan Psikologis..., hal. 3. 
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berlangsungnya proses belajar-mengajar), dan output (prestasi peserta 

didik). Oleh karena itu, mutu pendidikan yang diselenggarakan di sekolah 

dituntut untuk memiliki baku standar mutu pendidikan.
7
 

Seiring dengan tuntutan masyarakat mengenai pentingnya 

pendidikan yang bermutu, akhir-akhir ini berkembang konsep sekolah 

modern, misalnya sekolah favorit, sekolah unggulan, sekolah model, 

sekolah percontohan, dan seterusnya. Konsep-konsep sekolah modern 

tersebut merupakan gambaran betapa kebutuhan pendidikan merupakan 

salah satu kebutuhan yang utama. Sekolah merupakan institusi yang 

spesifik dari perangkat fungsi-fungsi yang mendasar dalam melayani 

masyrakat. Keberhasilan dalam menciptakan sekolah yang bermutu akan 

memberikan kontribusi terhadap keberhasilan pendidikan, yang 

selanjutnya akan meningkatkan profil sumber daya manusia yang kan 

menjadi modal utama untuk berdaya saing di era globalisasi.
8
 

SD Muhamadiyah 1 Alternatif Magelang merupakan lembaga 

pendidikan formal yang mampu mengelola budaya mutu pembelajaran 

yang bagus, hal ini dibuktikan dengan diraihnya peringkat pertama 

perolehan nilai Ujian Nasional se Kota Magelang selama 9 tahun berturut-

turut dari tahun 2007 hingga saat ini.
9
  Pengajaran yang dilakukan oleh 

guru kepada murid menghasilkan lulusan yang unggul dan berkualitas, 

mampu mewarnai sekolah di jenjang yang lebih atas dan lebih berperan 

                                                           
7
 Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Sekolah...,  hal. 78. 

8
 Euis karwati dan Donni Juni Priansa, Kinerja dan Prefesionalisme Kepala Sekolah, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 46. 
9
 Hasil Wawancara dengan Bapak Mutaqim, Kepala Sekolah di SD Muhamadiyah 1 

Alternatif Magelang, pada tanggal 21 Februari 2017. 
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dalam lingkungan masyarakat. Untuk mewujudkan budaya mutu di SD 

Muhamadiyah 1 Alternatif Magelang telah melaksanakan berbagai 

program peningkatan mutu baik melalui penguatan pembelajaran yang 

bermutu, tersedianya sarana dan prasarana yang cukup lengkap dan 

penataan manajemen yang baik di sekolah.
10

 

Dalam peneliti ini peneliti mengambil obyek tentang pengelolaan 

budaya mutu pembelajaran di SD Muhamadiyah 1 Alternatif Magelang 

sebagai obyek penelitian penulis berpedoman bahwa SD Muhamadiyah 1 

Alternatif Magelang merupakan salah satu sekolah yang memiliki mutu 

sekolah yang bagus dengan dibuktikan diraihnya perolehan peringkat 

pertama nilai Ujian Nasional Kota Magelang.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalahnya 

adalah: 

1. Bagaimana pengelolaan budaya mutu pembelajaran dalam 

mempertahankan prestasi di SD Muhamadiyah 1 Alternatif 

Magelang? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pengelolaan budaya mutu 

pembelajaran dalam mempertahankan prestasi di SD Muhamadiyah 1 

Alternatif Magelang? 

 

                                                           
10

 Profil SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang. Diakses dari 

www.sdmutual.sch.id pada tanggal 18 April 2017 pukul 19.00. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian: 

a. Untuk mengetahui pengelolaan budaya mutu pembelajaran yang 

dilakukan SD Muhamadiyah 1 Alternatif Magelang dalam 

mempertahankan prestasi. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat 

pengelolaan budaya mutu pembelajaran di SD Muhamadiyah 1 

Alternatif Magelang dalam mempertahankan prestasi. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat 

bermanfaat untuk meningkatkan maupun sebagai bahan evaluasi 

bagi para tenaga guru SD Muhamadiyah 1 Alternatif Magelang, 

khususnya untuk meningkatkan pengelolaan budaya mutu 

pembelajaran agar dapat mempertahankan pretasi sekolah. 

Diharapkan dengan pegelolaan budaya mutu pembelajaran yang 

bagus tujuan pendidikan dalam mencetak generasi muda yang 

unggul dan bermutu dapat tercapai. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

dalam rangka peningkatan mutu guru, dan pengembangan 

pembelajaran terutama dikaitkan dengan hal-hal yang 
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mempengaruhi kebiasaan atau perilaku terhadap keberhasilan 

peserta didik. Sehingga diharapkan dengan pengelolaan 

budaya mutu pembelajaran yang bagus prestasu sekolah dapat 

terus bertahan dan meningkatan mutu peserta didik dapat 

tercapai. 

2) Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah pengalaman dan 

pengetahuan bagi peneliti. Peneliti sebagai calon pendidik agar 

senantiasa belajar sebagai upaya memiliki kemampuan untuk 

mengelola pembelajaran yang bermutu. 

3) Bagi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Hasil penelitian ini sebagai sumbangan koleksi berupa 

bahan pustaka dan bahan bacaan terkait upaya pengelolaan 

budaya mutu pembelajaran pendidikan di sekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di 

SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang yang mengkaji tentang 

Pengelolaan budaya mutu pembelajaran di SD Muhammadiyah 1 Alternatif 

Kota Magelang tahun ajaran 2016/2017, maka dapat ditarik kesimpulan: 

1. Pada proses pengelolaan budaya mutu pembelajaran diawali dengan 

pengelolaan peserta didik dengan seleksi masuk diadakan tes psikologi, 

kemudian pembagian kelas dengan menggunakan sistem Passing grade. 

Kemudian pada pengelolaan guru, setiap seminggu sekali diadakan rapat 

evaluasi mingguan dan adanya pembagian tugas yang jelas.  Dan pada 

proses pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai dengan standar proses 

pembelajaran yang ditetapkan dalam permendikbud no. 22 tahun 2016 hal 

ini terlihat pada proses perencanaan pembelajaran, Pelaksanaan 

Pembelajaran dan Penilaian pembelajaran. pengelolaan pembelajaran yang 

bermutu juga terlihat pada metode dan strategi yang digunakan dalam 

pembelajaran. Pembelajaran berlangsung aktif kreatif inofatif dan 

menyenangkan (PAIKEM ).  

Beberapa prinsip pembelajaran agar terciptanya suasana 

pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan. Prinsip pembelajaran 

meliputi prinsip motivasi, prinsip pemusatan perhatian, prinsip belajar 

sambil bermain, prinsip hubungan sosial. Berdasarkan hasil observasi di 
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SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang dalam proses 

pembelajaran guru sudah menerapkan prinsip-prinsip itu. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengelolaan Budaya Mutu 

Pembelajaran Dalam Mempertahankan Prestasi 

Faktor pendukung proses pembelajaran yaitu tenaga pendidik, 

Reward dan Punishment, Sarana prasarana, kerjasama orang tua peserta 

didik, program les swadana dan swadaya, dan metode dan strategi 

pembelajaran. 

Faktor penghambat proses pembelajaran yaitu peserta didik itu 

sendiri karena kemampuan anak yang heterogen. Kurangnya peserta didik 

berkonsentrasi dalam menerima pelajaran. Sehingga materi yang 

disampaikan kurang bisa diserap dengan baik dan sarana prasarana 

sekolah ketika ada hambatan seperti rusak. 

B. Saran 

Setelah penulis mengadakan penelitian di SD Muhammadiyah 1 

Alternatif Kota Magelang menganalisis hasilnya, peneliti mempunyai saran 

semoga dapat tetap mempertahankan dan meningkatkan mutu pembelajaran. 

Saran-saran antara lain untuk: 

1. Kepala Sekolah 

a. Meningkatkan sikap positif guru terhadap proses pembelajaran perlu 

mendapat dorongan dari kepala sekolah antara lain dengan 

terciptanya lingkungan kerja yang baik. Hendaknya upaya-upaya 

menata dan meningkatkan lingkungan kerja sekolah menjadi 
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lingkungan kerja yang kondusif bagi guru-guru dalam bertugas terus 

dilakukan setiap waktu. 

b. Kepala sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan dan 

motivasi kepada guru dalam rangka mempertahankan dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2. Guru Kelas 

a. Harus lebih ditingkatkan kembali kemampuan dan kreatifitasnya 

dalam melaksanakan proses pembelajaran, disiplin kerja yang lebih 

baik, komitmen terhadap tugas dan tanggung jawab yang lebih 

tinggi, serta menambah pengetahuan dan wawasan keilmuannya 

tentang materi pelajaran yang diampunya. 

b. Bagi semua guru kelas sebaiknya dapat meningkatkan dan 

mempertahankan kreatifitas dalam menggunakan metode 

pembelajaran, media dan sumber pembelajaran yang dapat 

mendukung kegiatan pembelajaran yang bermutu sehingga prestasi 

yang sudah diraih dapat terus bertahan. 

3. Peserta Didik 

Belajarlah dengan rajin dan giat, Sayangilah teman-teman kalian 

dan hormati guru kalian Karena apapun cita-cita kalian akan berhasil jika 

rajin belajar dan berprestasi. Buatlah bangga orangtua  kalian dan 

bergunalah bagi nusa, bangsa dan agama kedepannya. Jadilah generasi 

Indonesia yang berkapasitas dan beretika. 
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C. Kata Penutup 

Puji syukur peneliti haturkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan lancar. Semoga skripsi ini 

dapat menjadi pengalaman bagi peneliti untuk bisa meningkatkan 

produktifitas dalam menulis dan menjadi referensi yang baik bagi para 

pembaca. Namun, peneliti sepenuhnya menyadari akan adanya kekurangan 

yang masih terdapat di sana sini. Oleh karena itu peneliti mengharapkan 

kritik dan saran yang membangun dari pembaca. 
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Lampiran I 

ACUAN PENGUMPULAN DATA 

NO TEKNIK ASPEK-ASPEK YANG DITELITI 

1. Observasi a. Pengelolaan budaya mutu dalam 

pelaksanaan pembelajaran kelas I, II, 

III, IV, dan V 

b. Sarana dan prasarana yang 

mendukung proses pembelajaran 

c. Situasi pembelajaran di kelas SD 

Muhammadiyah 1 Alternatif kota 

Magelang 

d. Proses pelaksanaan pembelajaran di 

kelas 

2. Wawancara Wawancara kepada guru  

a. Persiapan guru sebelum pelaksanaan 

proses pembelajaran dilaksanakan 

b. Persiapan media atau alat peraga 

pembelajaran sebelum proses 

pembelajaran dilaksanakan 

c. Cara guru membuka pelajaran untuk  

menciptakan suasana siap mental dan 

menumbuhkan perhatian peserta didik 
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agar terarah pada hal-hal yang akan 

dipelajari 

d. Strategi guru dalam menyampaikan 

bahan ajar kepada peserta didik 

e. Faktor pendukung dalam pengelolaan 

budaya mutu pembelajaran 

f. Hambatan dalam melaksanakan 

pengelolaan budaya mutu 

pembelajaran  

3. Dokumentasi a. Rencana Proses Pembelajarn (RPP) 

b. Silabus 

c. Media atau alat peraga dalam 

mendukung proses pembelajaran 

d. Proses pembelajaran di kelas 

e. Tugas peserta didik 

f. Prestasi peserta didik 
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Pedoman Observasi 

No Komponen Aspek yang di Observasi 

Hasil 

Observasi 

Ya Tidak 

1. 

Perencanaan Proses 

Pembelajaran 

Guru menyusun silabus pada 

setiap awal semester 

  

Guru membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran 

  

2. 

Pelaksanaan Proses 

Pembelajaran 

Guru menggunakan buku 

panduan guru, buku pengayaan, 

buku referensi dan sumber 

lainnya. 

  

Volume dan intonasi suara guru 

dalam proses pembelajaran harus 

dapat didengar dengan baik oleh 

peserta didik 

  

Tutur kata guru santun dan dapat 

dimengerti oleh peserta didik 

  

Guru menciptakan ketertiban, 

kedisiplinan, kenyamanan, 

keselamatan, dan keputusan pada 

peraturan dalam 
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menyelenggarakan proses 

pembelajaran 

 

Guru memberikan penguatan dan 

umpan balik terhadap respons 

dan hasil belajar peserta didik 

selama proses pembelajaran 

berlangsung 

  

Guru memulai dan mengakhiri 

proses pembelajaran sesuai 

dengan waktu yang dijadwalkan 

 

  

 Guru memberikan penguatan dan 

umpan balik terhadap respons 

dan hasil belajar peserta didik 

selama proses pembelajaran 

berlangsung 

  

Guru menghargai pendapat 

peserta didik 

  

2.1 kegiatan 

pendahuluan 

pembelajaran 

Guru menyiapkan peserta didik 

secara psikis dan fisik untuk 

mengikuti proses   pembelajaran 

  

Guru mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang mengaitkan 
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pengetahuan sebelumnya dengan 

materi yang akan dipelajari 

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran atau kompetensi 

dasar yang akan dicapai 

  

Guru menyampaikan cakupan 

materi dan penjelasan uraian 

kegiatan sesuai  silabus 

  

 

2.2 kegiatan inti 

pembelajaran 

Guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran  untuk 

mencapai KD dilakukan secara 

interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, 

me­motivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup 

bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan 

bakat, minat dan perkembangan 

fisik serta psikologis peserta 

didik. 

  

 Guru menggunakan metode yang 

disesuaikan dengan karakteristik 
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peserta didik dan mata pelajaran, 

yang dapat meliputi proses 

eksplorasi, elaborasi, dan 

konfirmasi 

 

2.3 kegiatan penutup Guru bersama-sama dengan 

peserta didik dan/atau sendiri 

membuat rangkuman/simpulan 

pelajaran 

  

Guru melakukan penilaian 

dan/atau refleksi terhadap 

kegiatan yang sudah 

dilaksanakan secara konsis­ten 

dan terprogram 

  

 Guru memberikan umpan balik 

terhadap proses dan hasil 

pembelajaran 

  

Guru memberikan umpan balik 

terhadap proses dan hasil 

pembelajaran 

  

Guru merencanakan kegiatan 

tindak lanjut dalam bentuk 

pembelajaran remedi, program 

pengayaan, layanan konseling 
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dan/atau memberikan tugas balk 

tugas individual maupun 

kelompok sesuai dengan hasil 

belajar peserta didik 

Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pada per­temuan 

berikutnya 

  

 

2.4 penilaian hasil 

pembelajaran 

Guru melakukan penilaian 

terhadap hasil pembelajaran 

secara konsisten, sistematik dan 

terprogram menggunakan : 

  

a.       Tes   

b.      Nontes tertulis atau lisan   

c.       Pengamatan kerja   

d.      Pengukuran sikap   

e.       Penilain hasil karya berupa 

tugas, proyek dan/atau produk, 

portofolio dan penilaian diri. 
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Pedoman Wawancara 

1. Wawancara dengan guru SD Mutual 

a. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengelola budaya mutu pembelajaran 

dalam mempertahankan prestasi ? 

b. Persiapan apa saja yang dilakukan oleh guru agar tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai terlaksana ? 

c. Apakah Bapak/ Ibu mempersiapkan media atau alat peraga 

pembelajaran sebelum proses pembelajaran dilaksanakan ? 

d. Media apa yang digunakan oleh Bapak/ Ibu dalam menyampaikan 

bahan ajar kepada peserta didik ? 

e. Bagaimana strategi Bapak/ Ibu dalam menyampaikan bahan ajar 

kepada peserta didik ? 

f. Bagaimana cara Bapak/ Ibu memberikan motivasi kepada anak 

untuk tetap semangat dalam mengikuti pembelajaran ? 

g. Bagaimana cara Bapak/ Ibu dalam memberikan evaluasi 

pembelajaran? 

h. Apa saja faktor pendukung ketika pembelajaran berlangsung? 

i. Apa saja faktor yang menghambat ketika pembelajaran 

berlangsung? 
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2. Wawancara Kepala Sekolah 

a. Sejak kapan Bapak menjabat sebagai kepala sekolah di sd mutual 

ini? 

b. Bagaimana cara Bapak sebagai kepala sekolah dalam mengelola 

pembelajaran? 

c. Bagaimana proses seleksi penerimaan siswa baru di mutual? 

d. Menurut Bapak apa yang membedakan pembelajaran di sekolah ini 

dengan sekolah lain, sehingga sekolah ini bisa dikatakan memiliki 

mutu pembelajaran yang lebih bagus? 

e. Kebijakan dan program apa saja yang telah dikembangkan dan 

diterapkan oleh sekolah dalam upaya mempertahankan budaya 

mutu pembelajaran sehingga prestasi sekolah ini tetap bertahan? 

f. Bagaimana keterlibatan orang tua peserta didik dalam 

pembelajaran? 

g. Strategi kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran dalam 

meningkatkan profesional guru? 

h. Upaya dalam mempertahankan prestasi sekolah? 

i. Bagaimana peran sekolah dalam memonitring dan mengevaluasi 

pembelajaran? 

j. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksana pembelajaran? 

k. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksana pembelajaran? 
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3. Wawancara Kepada Waka Kurikulum 

a. Sejak kapan Bapak menjabat sebagai waka kurikulum? 

b. Apa saja tugas dari waka kurikulum? 

c. Bagaimana peran bapak sebagai waka kurikulum dalam mengelola 

pembelajaran? 

d. Apa saja kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh waka 

kurikulum dalam pelaksana pembelajaran? 

e. Apa saja program pengajaran yang telah Bapak lakukan? 

f. Bagaimana pelaksanaannya di SD mutual ini sehingga mutu 

pembelajaran disini bagus dan prestasi tetap bertahan? 

g. Bagaimana Bapak menentukan kriteria atau persyaratan kenaikan 

kelas serta kelulusan? 

h. Apa saja faktor pendukung dalam terlaksananya pembelajaran di 

sekolah ini? 

i. Apa saja faktor penghambat dalam terlaksananya pembelajaran 

disekolah ini? 
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Lampiran II 

Catatan Lapangan 1 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Rabu, 10 Mei 2017 

Pukul    : 08.03 - 09.00 

Lokasi    :Kelas V Al- Alim, SD Muhammadiyah 1 Alternatif 

Kota Magelang 

Sumber Data   : Ibu Herwinta Inggil Rejeki, S.Pd. 

No Komponen Aspek yang di Observasi 

Hasil 

Observasi 

Ya Tidak 

1. 

Perencanaan Proses 

Pembelajaran 

Guru menyusun silabus pada 

setiap awal semester 

√  

Guru membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran 

√  

2. 

Pelaksanaan Proses 

Pembelajaran 

Guru menggunakan buku 

panduan guru, buku pengayaan, 

buku referensi dan sumber 

lainnya. 

√  

Volume dan intonasi suara guru 

dalam proses pembelajaran harus 

dapat didengar dengan baik oleh 

peserta didik 

√  

Tutur kata guru santun dan dapat √  
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dimengerti oleh peserta didik 

Guru menciptakan ketertiban, 

kedisiplinan, kenyamanan, 

keselamatan, dan keputusan pada 

peraturan dalam 

menyelenggarakan proses 

pembelajaran 

√  

 

Guru memberikan penguatan dan 

umpan balik terhadap respons 

dan hasil belajar peserta didik 

selama proses pembelajaran 

berlangsung 

√  

Guru memulai dan mengakhiri 

proses pembelajaran sesuai 

dengan waktu yang dijadwalkan 

√  

 Guru memberikan penguatan dan 

umpan balik terhadap respons 

dan hasil belajar peserta didik 

selama proses pembelajaran 

berlangsung 

√  

Guru menghargai pendapat 

peserta didik 

√  

2.1 kegiatan Guru menyiapkan peserta didik √  
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pendahuluan 

pembelajaran 

secara psikis dan fisik untuk 

mengikuti proses   pembelajaran 

Guru mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang mengait­kan 

pengetahuan sebelumnya dengan 

materi yang akan dipelajari 

√  

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran atau kompetensi 

dasar yang akan dicapai 

 √ 

Guru menyampaikan cakupan 

materi dan penjelasan uraian 

kegiatan sesuai  silabus 

√  

 

2.2 kegiatan inti 

pembelajaran 

Guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran  untuk 

mencapai KD dilakukan secara 

interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, 

me­motivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup 

bagi prakarsa, kreativi­tas, dan 

kemandirian sesuai dengan 

bakat, minat dan perkembangan 

√  
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fisik serta psikologis peserta 

didik. 

 Guru menggunakan metode yang 

disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik dan mata pelajaran, 

yang dapat meliputi proses 

eksplorasi, elaborasi, dan 

konfirmasi 

√  

 

2.3 kegiatan penutup Guru bersama-sama dengan 

peserta didik dan/atau sendiri 

membuat rangkuman/simpulan 

pelajaran 

√  

Guru melakukan penilaian 

dan/atau refleksi terhadap 

kegiatan yang sudah 

dilaksanakan secara konsisten 

dan terprogram 

 √ 

 Guru memberikan umpan balik 

terhadap proses dan hasil 

pembelajaran 

√  

Guru memberikan umpan balik 

terhadap proses dan hasil 

pembelajaran 

√  



120 
 

 
 

Guru merencanakan kegiatan 

tindak lanjut dalam bentuk 

pembelajaran remedi, program 

pengayaan, layanan konseling 

dan/atau memberikan tugas balk 

tugas individual maupun 

kelompok sesuai dengan hasil 

belajar peserta didik 

√  

Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya 

 √ 

 

2.4 penilaian hasil 

pembelajaran 

Guru melakukan penilaian 

terhadap hasil pembelajaran 

secara konsisten, sistematik dan 

terprogram menggunakan : 

  

a.       Tes   

b.      Nontes tertulis atau lisan √  

c.       Pengamatan kerja   

d.      Pengukuran sikap   

e.       Penilain hasil karya berupa   

 tugas, proyek dan/atau produk, 

portofolio dan penilaian diri. 
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Deskripsi data  : 

 

Informan adalah wali kelas V Al-Alim, serta guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia dan IPS SD Muhamadiyah 1 Alternatif Magelang yang mengajar sejak 

tahun 2015. Observasi kali ini adalah observasi pertama yang dilakukan oleh 

peneliti. Pada observasi kali ini peneliti akan meneliti  bagaimana proses 

pembelajaran di kelas V Al- Alim. 

 Dari hasil observasi tersebut terungkap bahwa pelaksanaan pengelolaan 

mutu pembelajaran berlangsung sesuai standar proses pembelajaran yang 

ditetapkan dalam permendikbud No. 22 tahun 2016 dimana pembelajaran 

berlangsung dengan urut mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Guru 

menggunakan metode active learning sehingga pembelajaran berlangsung sangat 

menyenangkan. Hal ini bisa terlihat ketika pembelajaran berlangsung peserta 

didik sangat antusias dengan materi pembelajaran yang diberikan. Guru bisa 

mengkondisikan peserta didik dengan baik sehingga peserta didik tidak ada yang 

merasa bosan dan jenuh. Guru menggunakan variasi menyanyi untuk menghafal 

materi pelajaran IPS, sehingga hal ini membuat peserta didik lebih  mudah untuk 

menghafalnya. 

Interpretasi  : 

Hasil observasi yang dilakukan di kelas 5 Al-Alim pada mata pelajaran 

IPS, peneliti dapat mengetahui proses pembelajaran yang berlangsung tentang 

bagaimana cara guru menyampaikan materi kepada peserta didik, bagaimana cara 

komunikasi yang baik dengan peserta didik,  dan pembelajaran bisa berlangsung 

menyenangkan. 
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Catatan Lapangan 2 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Kamis, 11 Mei 2017 

Pukul    : 08.00 – 09.00 

Lokasi    : Kelas 1 As Salam 

Sumber Data   : Subekti Endro Susilo, S.Ag 

No Komponen Aspek yang di Observasi 

Hasil 

Observasi 

Ya Tidak 

1. 

Perencanaan Proses 

Pembelajaran 

Guru menyusun silabus pada 

setiap awal semester 

√  

Guru membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran 

√  

2. 

Pelaksanaan Proses 

Pembelajaran 

Guru menggunakan buku 

panduan guru, buku pengayaan, 

buku referensi dan sumber 

lainnya. 

√  

Volume dan intonasi suara guru 

dalam proses pembelajaran harus 

dapat didengar dengan baik oleh 

peserta didik 

√  

Tutur kata guru santun dan dapat 

dimengerti oleh peserta didik 

√  

Guru menciptakan ketertiban, √  
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kedisiplinan, kenyamanan, 

keselamatan, dan keputusan pada 

peraturan dalam 

menyelenggarakan proses 

pembelajaran 

 

Guru memberikan penguatan dan 

umpan balik terhadap respons 

dan hasil belajar peserta didik 

selama proses pembelajaran 

berlangsung 

√  

Guru memulai dan mengakhiri 

proses pembelajaran sesuai 

dengan waktu yang dijadwalkan 

 

√  

 Guru memberikan penguatan dan 

umpan balik terhadap respons 

dan hasil belajar peserta didik 

selama proses pembelajaran 

berlangsung 

√  

Guru menghargai pendapat 

peserta didik 

√  

2.1 kegiatan 

pendahuluan 

Guru menyiapkan peserta didik 

secara psikis dan fisik untuk 

√  
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pembelajaran mengikuti proses   pembelajaran 

Guru mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang mengaitkan 

pengetahuan sebelumnya dengan 

materi yang akan dipelajari 

√  

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran atau kompetensi 

dasar yang akan dicapai 

 √ 

Guru menyampaikan cakupan 

materi dan penjelasan uraian 

kegiatan sesuai  silabus 

 √ 

 

2.2 kegiatan inti 

pembelajaran 

Guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran  untuk 

mencapai KD dilakukan secara 

interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, 

me­motivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup 

bagi prakarsa, kreativi­tas, dan 

kemandirian sesuai dengan 

bakat, minat dan perkembangan 

fisik serta psikologis peserta 

√  
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didik. 

 Guru menggunakan metode yang 

disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik dan mata pelajaran, 

yang dapat meliputi proses 

eksplorasi, elaborasi, dan 

konfirmasi 

√  

 

2.3 kegiatan penutup Guru bersama-sama dengan 

peserta didik dan/atau sendiri 

membuat rangkuman/simpulan 

pelajaran 

√  

Guru melakukan penilaian 

dan/atau refleksi terhadap 

kegiatan yang sudah 

dilaksanakan secara konsisten 

dan terprogram 

√  

 Guru memberikan umpan balik 

terhadap proses dan hasil 

pembelajaran 

√  

Guru memberikan umpan balik 

terhadap proses dan hasil 

pembelajaran 

√  

Guru merencanakan kegiatan √  
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tindak lanjut dalam bentuk 

pembelajaran remedi, program 

pengayaan, layanan konseling 

dan/atau memberikan tugas balk 

tugas individual maupun 

kelompok sesuai dengan hasil 

belajar peserta didik 

Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya 

√  

 

2.4 penilaian hasil 

pembelajaran 

Guru melakukan penilaian 

terhadap hasil pembelajaran 

secara konsisten, sistematik dan 

terprogram menggunakan : 

  

a.       Tes   

b.      Nontes tertulis atau lisan   

c.       Pengamatan kerja   

d.      Pengukuran sikap   

e.       Penilain hasil karya berupa 

tugas, proyek dan/atau produk, 

portofolio dan penilaian diri. 

√  
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Deskripsi data  : 

 Informan adalah guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dan Pendidikan 

Kemuhammadiyahan (PKM), di SD Muhamadiyah 1 Alternatif Magelang. 

Observasi kali ini adalah observasi kedua yang dilakukan oleh peneliti. Pada 

observasi kali ini peneliti akan meneliti bagaimana proses pembelajaran di kelas I 

As- Salam pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

 Dari hasil observasi tersebut terungkap bahwa pelaksanaan pengelolaan 

budaya mutu pembelajaran berlangsung sangat baik. Hal ini terlihat ketika 

pembelajaran berlangsung guru mampu membuat pembelajaran yang 

menyenangkan. Hal ini terkait dengan proses pembelajaran yang mengacu pada 

PAIKEM (Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan Menyenangkan).  Guru 

dalam menyampaikan pembelajaran mampu membuat peserta didik menjadi 

antusias dan tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Dalam materi bahasa 

indonesia guru menyampaikan tentang materi mendongeng, sebelum 

pembelajaran dimulai guru memberikan motivasi terlebih dahulu untuk 

menumbuhkan semangat belajar peserta didik. Dan dalam menyampaikan materi 

mendongeng guru mampu memberikan contoh mendongeng dengan baik. Setelah 

itu peserta didik diminta untuk membuat cerita dongeng sebagai bentuk 

penugasan.  

Interpretasi  : 

Hasil observasi yang dilakukan di kelas 1 As- Salam pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia, peneliti dapat mengetahui strategi guru untuk menyampaikan 

materi kepada peserta didik. Kemudian cara memberikan motivasi semangat 

belajar kepada peserta didik untuk tifak mudah menye 
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Catatan Lapangan 3 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Jumat, 12 Mei 2017 

Pukul    : 07.30 

Lokasi    : Kelas 4 Al Qohar 

Sumber Data   : Arini Tilawatil M, S.T.P 

 

No Komponen Aspek yang di Observasi 

Hasil 

Observasi 

Ya Tidak 

1. 

Perencanaan Proses 

Pembelajaran 

Guru menyusun silabus pada 

setiap awal semester 

√  

Guru membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran 

√  

2. 

Pelaksanaan Proses 

Pembelajaran 

Guru menggunakan buku 

panduan guru, buku pengayaan, 

buku referensi dan sumber 

lainnya. 

√  

Volume dan intonasi suara guru 

dalam proses pembelajaran harus 

dapat didengar dengan baik oleh 

peserta didik 

√  

Tutur kata guru santun dan dapat 

dimengerti oleh peserta didik 

√  
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Guru menciptakan ketertiban, 

kedisiplinan, kenyamanan, 

keselamatan, dan keputusan pada 

peraturan dalam 

menyelenggarakan proses 

pembelajaran 

√  

 

Guru memberikan penguatan dan 

umpan balik terhadap respons 

dan hasil belajar peserta didik 

selama proses pembelajaran 

berlangsung 

√  

Guru memulai dan mengakhiri 

proses pembelajaran sesuai 

dengan waktu yang dijadwalkan 

 

√  

 Guru memberikan penguatan dan 

umpan balik terhadap respons 

dan hasil belajar peserta didik 

selama proses pembelajaran 

berlangsung 

√  

Guru menghargai pendapat 

peserta didik 

√  

2.1 kegiatan Guru menyiapkan peserta didik   
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pendahuluan 

pembelajaran 

secara psikis dan fisik untuk 

mengikuti proses   pembelajaran 

Guru mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang mengait­kan 

pengetahuan sebelumnya dengan 

materi yang akan dipelajari 

  

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran atau kompetensi 

dasar yang akan dicapai 

 √ 

Guru menyampaikan cakupan 

materi dan penjelasan uraian 

kegiatan sesuai  silabus 

 √ 

 

2.2 kegiatan inti 

pembelajaran 

Guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran  untuk 

mencapai KD dilakukan secara 

interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, 

me­motivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup 

bagi prakarsa, kreativi­tas, dan 

kemandirian sesuai dengan 

bakat, minat dan perkembangan 

√  
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fisik serta psikologis peserta 

didik. 

 Guru menggunakan metode yang 

disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik dan mata pelajaran, 

yang dapat meliputi proses 

eksplorasi, elaborasi, dan 

konfirmasi 

√  

 

2.3 kegiatan penutup Guru bersama-sama dengan 

peserta didik dan/atau sendiri 

membuat rangkuman/simpulan 

pelajaran 

√  

Guru melakukan penilaian 

dan/atau refleksi terhadap 

kegiatan yang sudah 

dilaksanakan secara konsisten 

dan terprogram 

√  

 Guru memberikan umpan balik 

terhadap proses dan hasil 

pembelajaran 

√  

Guru memberikan umpan balik 

terhadap proses dan hasil 

pembelajaran 

√  
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Guru merencanakan kegiatan 

tindak lanjut dalam bentuk 

pembelajaran remedi, program 

pengayaan, layanan konseling 

dan/atau memberikan tugas balk 

tugas individual maupun 

kelompok sesuai dengan hasil 

belajar peserta didik 

 √ 

Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya 

√  

 

2.4 penilaian hasil 

pembelajaran 

Guru melakukan penilaian 

terhadap hasil pembelajaran 

secara konsisten, sistematik dan 

terprogram menggunakan : 

  

a.       Tes   

b.      Nontes tertulis atau lisan   

c.       Pengamatan kerja   

d.      Pengukuran sikap   

e.       Penilain hasil karya berupa √  

 tugas, proyek dan/atau produk, 

portofolio dan penilaian diri. 

  

 



133 
 

 
 

Deskripsi data  : 

 Informan adalah guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, di SD 

Muhamadiyah 1 Alternatif Magelang. Observasi kali ini adalah observasi ketiga 

yang dilakukan oleh peneliti. Pada observasi kali ini peneliti akan meneliti 

bagaimana proses pembelajaran di kelas IV Al- Qohar pada mata pelajaran IPA. 

Dari hasil observasi tersebut terungkap bahwa pelaksanaan pengelolaan 

budaya mutu pembelajaran berlangsung dengan baik. Hal ini terlihat ketika guru 

mampu membuat suasana kelas menjadi kondusif untuk berlangsungnya 

pembelajaran. Sebelum pembelajaran dimulai guru menyiapkan peserta didik 

secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran. Setelah itu guru 

Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya 

dengan materi yang akan dipelajari. 

Pada pembelajaran IPA kali ini guru meminta peserta didik untuk 

mengumpulkan produk yang berupa kliping. Bagi peserta didik yang belum 

selesai mengerjakan tugas akan diberi punishment berupa pengurangan nilai. 

Setelah itu guru menjelaskan pembelajaran tentang Sumber Daya Alam. Guru 

mampu menjelaskan pembelajaran dengan baik sehingga peserta didik mampu  

dengan mudah memahami materi yang disampaikan. Hal ini terbukti ketika diberi 

pertanyaan, peserta didik langsung mampu menjawabnya. Supaya mudah 

mengingatnya guru meminta peserta didik untuk mencatat materi dengan bentuk 

mind map.  

Interpretasi  : 

Hasil observasi yang dilakukan di kelas 4 Al-Qohar pada mata pelajaran 

IPA, peneliti dapat mengetahui proses pembelajaran IPA. Dalam pembelajaran 
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guru menggunakan bentuk peniliaian produk pada pembelajaran IPA yaitu berupa 

kliping dan mind map. Bentuk penilaian yang digunakan dieeuaikan dengan 

materi pembelajarannya.  
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Catatan Lapangan 4 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 13 Mei 2017 

Pukul    : 07.15-08.30 

Lokasi    : Kelas 3 Al Baari‟ 

Sumber Data   : Sigit Kurniawan, S.Pd., M.Pd. 

No Komponen Aspek yang di Observasi 

Hasil 

Observasi 

Ya Tidak 

1. 

Perencanaan Proses 

Pembelajaran 

Guru menyusun silabus pada 

setiap awal semester 

√  

Guru membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran 

√  

2. 

Pelaksanaan Proses 

Pembelajaran 

Guru menggunakan buku 

panduan guru, buku pengayaan, 

buku referensi dan sumber 

lainnya. 

 √ 

Volume dan intonasi suara guru 

dalam proses pembelajaran harus 

dapat didengar dengan baik oleh 

peserta didik 

√  

Tutur kata guru santun dan dapat 

dimengerti oleh peserta didik 

√  

Guru menciptakan ketertiban, √  
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kedisiplinan, kenyamanan, 

keselamatan, dan keputusan pada 

peraturan dalam 

menyelenggarakan proses 

pembelajaran 

 

Guru memberikan penguatan dan 

umpan balik terhadap respons 

dan hasil belajar peserta didik 

selama proses pembelajaran 

berlangsung 

√  

Guru memulai dan mengakhiri 

proses pembelajaran sesuai 

dengan waktu yang dijadwalkan 

 

√  

 Guru memberikan penguatan dan 

umpan balik terhadap respons 

dan hasil belajar peserta didik 

selama proses pembelajaran 

berlangsung 

√  

  Guru menghargai pendapat 

peserta didik 

√  

2.1 kegiatan 

pendahuluan 

Guru menyiapkan peserta didik 

secara psikis dan fisik untuk 

√  
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pembelajaran mengikuti proses   pembelajaran 

Guru mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang mengaitkan 

pengetahuan sebelumnya dengan 

materi yang akan dipelajari 

√  

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran atau kompetensi 

dasar yang akan dicapai 

 √ 

Guru menyampaikan cakupan 

materi dan penjelasan uraian 

kegiatan sesuai  silabus 

 √ 

 

2.2 kegiatan inti 

pembelajaran 

Guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran  untuk 

mencapai KD dilakukan secara 

interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, 

me­motivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup 

bagi prakarsa, kreativi­tas, dan 

kemandirian sesuai dengan 

bakat, minat dan perkembangan 

fisik serta psikologis peserta 

√  
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didik. 

 Guru menggunakan metode yang 

disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik dan mata pelajaran, 

yang dapat meliputi proses 

eksplorasi, elaborasi, dan 

konfirmasi 

√  

 

2.3 kegiatan penutup Guru bersama-sama dengan 

peserta didik dan/atau sendiri 

membuat rangkuman/simpulan 

pelajaran 

 √ 

Guru melakukan penilaian 

dan/atau refleksi terhadap 

kegiatan yang sudah 

dilaksanakan secara konsisten 

dan terprogram 

√  

 Guru memberikan umpan balik 

terhadap proses dan hasil 

pembelajaran 

√  

Guru memberikan umpan balik 

terhadap proses dan hasil 

pembelajaran 

√  

Guru merencanakan kegiatan √  
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tindak lanjut dalam bentuk 

pembelajaran remedi, program 

pengayaan, layan­an konseling 

dan/atau memberikan tugas balk 

tu­gas individual maupun 

kelompok sesuai dengan hasil 

belajar peserta didik 

Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya 

√  

 

2.4 penilaian hasil 

pembelajaran 

Guru melakukan penilaian 

terhadap hasil pembelajaran 

secara konsisten, sistematik dan 

terprogram menggunakan : 

  

a.       Tes √  

b.      Nontes tertulis atau lisan   

c.       Pengamatan kerja   

d.      Pengukuran sikap   

e.       Penilain hasil karya berupa 

tugas, proyek dan/atau produk, 

portofolio dan penilaian diri. 
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Deskripsi data  : 

Informan adalah guru mata pelajaran Matematika, di SD Muhamadiyah 1 

Alternatif Magelang. Observasi kali ini adalah observasi keempat yang dilakukan 

oleh peneliti. Pada observasi kali ini peneliti akan meneliti bagaimana proses 

pembelajaran di kelas III Al- Baari‟ pada mata pelajaran Matematika. 

 Dari hasil observasi tersebut terungkap bahwa pelaksanaan pengelolaan 

budaya mutu pembelajaran berlangsung dengan baik. Hal ini terlihat ketika guru 

mampu membuat suasana kelas menjadi kondusif untuk berlangsungnya 

pembelajaran. Sebelum pembelajaran dimulai seperti biasa guru selalu 

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk menumbuhkan semangat 

belajar. Pada awal pembelajaran matematika ini guru mengulang kembali materi 

yang sudah disampaikan sebelumnya dengan cara mencongak. Setelah selesai 

guru langsung mengkoreksi hasil kerja siswa dan memberikan remidi bagi siswa 

yang mendapatkan hasil dibawah KKM. Kemudian sebanyak 18 peserta didik 

yang mendapatkan nilai kurang pada saat ulangan harian sebelumnya diminta 

melakukan remidi. Pada saat remidi berlangsung guru memberikan petunjuk 

kepada peserta didik dalam mengerjakan remidi yang berbentuk uraian. Peserta 

didik diharuskan menuliskan diketahui, ditanyakan, dijawab, dan jadi. Untuk 

bentuk soal yang lain dengan rumusnya dan ditulis satuannya. Bagi peserta didik 

yang telah selesai melakukan remidi, guru menyuruh peserta didik untuk 

mengerjakan remidi dan latihan 6 untuk mencatat.. 

Interpretasi  : 

Hasil observasi yang dilakukan di kelas 3 Al-Baari‟ pada mata pelajaran 

Matematika, peneliti dapat mengetahui bahwa guru melakukan tindak lanjut dari 
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ulangan harian peserta didik yang tidak bisa mencapai KKM (75) dengan 

mengadakan remidi. Penilaian yang dilakukan guru pada setiap pembelajaran 

dengan bentuk yang bervariasi, diantaranya dengan mencongak dan mengerjakan 

latihan soal. 
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Catatan Lapangan 6 

Hasil Wawancara Guru Bahasa Indonesia 

 

Hari/Tanggal  : Kamis, 11 Mei 2017 

Pukul   : 10.00-10.20 

Lokasi   : Depan ruang kelas 2  

Sumber Data  : Subekti Endro Susilo, S.Ag 

1. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengelola budaya mutu pembelajaran dalam 

mempertahankan prestasi ? 

Jawab: dengan pembelajaran PAKEM atau PAIKEM yang penting disini 

adalah guru disini sebagai fasilitator. Jadi pemikiran itu betul-betul dari anak 

yang kita gali, jadi anak yang diaktifkan kemudian anak bukan menjadi objek 

lagi tetapi menjadi subjek pembelajaran. Guru hanya sebagai menjadi 

fasilitator untuk mengupayakan bagaimana siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran sesuai dengan kurikulum.  

2. Apakah guru membuat RPP sebelum proses pembelajaran dilaksanakan ? 

Jawab: kalau RPP biasanya sudah disiapkan pada tahun-tahun sebelumnya 

mbak, tapi ketika pembelajaran berlangsung pasti kita mengacu pada RPP 

yang ada. 

3. Apakah guru mempersiapkan silabus pembelajaran? 

Jawab: silabus sudah ada juga mbak 

4. Persiapan apa saja yang dilakukan oleh guru agar tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai terlaksana ? 



143 
 

 
 

Jawab: sebelum pembelajaran dimulai tentunya sebagai guru perangkat-

perangkat mengajar yang harus kita persiapkan ditambah dengan silabus dan 

RPP, jadi kita mempunyai acuan yang jelas dalam mengajar tujuan 

pembelajaran kemudian pencapian-pencapaian indikator untuk 

memaksimalkan potensi siswa kita  ambilkan dari indikator, jadi itu 

perangkat pembelajaran yang harus kita penuhi. Kemudian metode-metode 

mengajar juga kita perhatikan dan selebihnya yang terpenting adalah praktik 

mengajarnya.  

5. Bagaimana cara Bapak/ Ibu memberikan motivasi kepada anak untuk tetap 

semangat dalam mengikuti pembelajaran ? 

Jawab: karena tadi saya masuk dikelas 1, dimana anak kelas 1 ini merupakan 

peralihan dari TK, dimana yang dulunya senang bermain. Jadi kita harus 

menyeimbangkan dengan belajar sambil bermain makanya disini guru 

meskipun sebagai objek pembelajaran tapi tidak harus bagaimana 

mengupayakan dengan strategi pembelajaran dengan berbagai macam metode 

ada yang bermain peran, itu akan membangkitkan motivasi anak yang tadi 

nya males untuk belajar menjadi semangat, yang tadinya tidak mau menjadi 

mau, nah ini tergantung bagaimana mengelola kelas supaya kelas itu kondusif 

untuk mengikuti pembelajaran. Nah bisa juga dengan kita memberikan 

reward-reward bagi anak yang semangat akan kita beri bintang. Jadis sebelum 

pembelajaran dimulai kita harus mengkondisikan siswa terlebih dahulu. 
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6. Apakah Bapak/ Ibu mempersiapkan media atau alat peraga pembelajaran 

sebelum proses pembelajaran dilaksanakan ? 

Jawab: iya mbak, disesuaikan dengan materinya saja.  

7. Media apa yang digunakan oleh Bapak/ Ibu dalam menyampaikan bahan ajar 

kepada peserta didik ? 

Jawab: selain kita sekarang sudah ada LCD kita tayangkan contoh-contoh 

model cerita kemudian anak-anak yang memiliki juara kita tampilkan untuk 

memberikan motivasi kepada anak. Kemudian saya biasanya menggunakan 

media wayang pada pembelajaran tertentu. Selain itu juga ada boneka, 

gambar, ataupun secara langsung atau kita berperan langsung. 

8. Bagaimana strategi Bapak/ Ibu dalam menyampaikan bahan ajar kepada 

peserta didik ? 

Jawab: tentunya dalam kondisi kelas anak itu sangat heterogen, dari segi umur 

ataupun IQ tidak dapat kita setarakan. Ketika kita menjumpai anak yang 

tertinggal dengan teman yang lainnya pendekatannya kita dengan pendekatan 

aktif, kita senantiasa lebih intens memberikan motivasi ataupun kita berikan 

waktu tambahan di sela-sela waktu istirahat ataupun jam ke 0. Jam ke 0 

sebelum pembelajaran yaitu jam setengah 7, namun kita putuskan di bagian 

apa anak itu merasa kesulitan. Atau ada les tambahan ketika pulang sekolah, 

itu anak yang merasa tertinggal itu ada yang kita berikan les wajib ataupun les 

tambahan atau pilihan. Kalau les pilihan itu hanya untuk anak yang ingin ikut 

saja atau yang berminat.  

9. Bagaimana cara Bapak/ Ibu dalam memberikan evaluasi pembelajaran? 
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Jawab: evaluasi pembelajaran yang saya lakukan seperti biasanya saya akan 

mengadakan remidi terhadap peserta didik yang memiliki nilai kurang. 

Kemudian les wajib dan les swaadana tadi mbak. 

10. Apakah Bapak/ Ibu mengetahui latar belakang peserta didik? 

Jawab: bagi anak-anak yang merasa di dalam kelas itu ada kekurangan atau 

hambatan-hambatan ketika pembelajaran kita adakan homevisit. Kita 

berkunjung ke rumah, ya mungkin ada kendala-kendala yang itu berangkatnya 

dari rumah. Ya alhamdulillah dengan seperti itu permasalahan-permasalahan 

itu bisa kita langsung antisipasi 
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Catatan Lapangan 7 

Hasil Wawancara Guru Bahasa Indonesia 

 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 6 Mei 2017 

Pukul   : 09.10-09.25 

Lokasi   : Depan ruang guru 

Sumber Data  : Bapak Sigit Kurniawan, S.Pd., M.Pd 

1. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengelola budaya mutu pembelajaran dalam 

mempertahankan prestasi ? 

Jawab: pembelajaran yang bermutu itu ialah pembelajaran yang dapat 

memfasilitasi anak, kemudian pembelajaran itu membuat anak merasa 

antusias dan anak juga mendapatkan ilmu kemudian mudah menerima 

pelajaran, dan juga bisa mengaplikasikannya dengan  latihan soal. kalau saya 

sebagai guru matematika ya, karena pelajarannya banyak berhitung kemudian 

pemecahan soal. Kalau saya sih yang pertama harus menata mind set anak 

anak tentang matematika, karena beberapa anak ada yang tidak suka dengan 

matematika. Jadi kita memberi motivasi terlebih dahulu kepada anak suapaya 

merasa senang terlebih dahulu dengan matematika. Kemudian selain 

memberikan motivasi kita juga menyiapkan beberapa metode pembelajaran 

yang bisa mengaktifkan siswa, dan yang bisa membuat mereka senang begitu. 

Misalnya kalau di kelas biasanya saya beri kuis di awal pelajaran, kemudian 

mengulang ngulang materi sebelumnya. Kemudian pada saat ulangan kita 

berikan reward bagi siswa yang mendapat nilai 100. Kemudian kalau 

beberapa kali pertemuan dan sudah sering saya jelaskan, sudah tanya jawab 

sering kuis, sering mencongak biasanya kita bikin kelompok. Tujuannya 
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adalah untuk saling melengkapi bagi siswa yang kurang bisa, bisa sharing ke 

teman yang lainnya. Kadang-kadang kan anak itu lebih mudah menerima 

pelajaran teman daripada dari gurunya.   

2. Persiapan apa saja yang dilakukan oleh guru agar tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai terlaksana ? 

Jawab: ya tetap seperti biasa yaitu RPP menjadi acuan, kemudian 

menyiapkan buku paket untuk bahan ajar nanti. Kalau media itu matematika 

biasanya menggunakan papan berpaku, kemudian kalau bangun datar itu juga 

dansebagainya yang sudah disediakan dari pemerintah. Tapi kalau 

matematika itu lebih banyak latihan-latihannya. Apakah Bapak/ Ibu 

mempersiapkan media atau alat peraga pembelajaran sebelum proses 

pembelajaran dilaksanakan ? 

3. Media apa yang digunakan oleh Bapak/ Ibu dalam menyampaikan bahan ajar 

kepada peserta didik ? 

Jawab: Terkadang saya juga menggunakan LCD yang ada dikelas, tapi juga 

tidak setiap hari. Mungkin saya menggunakan LCD ketika saya ingin 

menampilkan video-video yang ada kaitannya dengan pelajaran. 

4. Bagaimana strategi Bapak/ Ibu dalam menyampaikan bahan ajar kepada 

peserta didik ? 

5. Bagaimana cara Bapak/ Ibu memberikan motivasi kepada anak untuk tetap 

semangat dalam mengikuti pembelajaran ? 

Jawab: memberikan motivasi pada awal pembelajaran itu sangat penting, 

gunanya untuk memberikan semangat anak untuk belajar. Terkadang anak 



148 
 

 
 

menganggap pelajaran matematika itu sulit, nah tugas saya yaitu meyakinkan 

pada siswa bahwa matematika itu mudah dan menyenangkan. 

6. Bagaimana cara Bapak/ Ibu dalam memberikan evaluasi pembelajaran? 

7. Apa saja faktor pendukung ketika pembelajaran berlangsung? 

Jawab: antusias anak, jadi kalau anak sudah fokus terhadap pelajaran itu lebih 

bisa mudah menangkap materi yang disampaikan. Media juga sangat 

membantu, kemudian reward, karena dengan diberikan reward anak itu akan 

lebih semangat. 

8. Apa saja faktor yang menghambat ketika pembelajaran berlangsung? 

Jawab: kadang-kadang anak masih suka gaduh, kemudian asik mengobrol 

dengan temannya, dan itu membuat kelas kurang kondusif untuk 

berlangsungnya pembelajaran. Terus persiapan anak sendiri pada saat 

pelajaran. Terus pada saat pelajaran ada anak yang lupa membawa bukunya 

dan lain sebagainya. 
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Catatan Lapangan 8 

Hasil Wawancara Guru Bahasa Inggris 

 

Hari/Tanggal  : Kamis, 11 Mei 2017 

Pukul   : 10.00-10.20 

Lokasi   : Ruang Guru 

Sumber Data  : Dika Prima Nugraha Putra, S.Pd. 

 

1. Bagaimana cara Bapak mengelola budaya mutu pembelajaran dalam 

mempertahankan prestasi ? 

Jawab: Menurut saya ketika anak sudah bisa mencapai apa yang ditulis di 

KKM. Kalau prosesnya kalau anak seneng dan anak paham terutama dengan 

guru dan mata pelajarannya itu sudah sukses menurut saya. Dan kebiasaan 

yang saya lakukan ketika pembelajaran berlangsung biasanya saya 

mempersiapkan lagu, kadang kita menyediakan video lucu atau video-video 

pembelajaran yang membuat anak tertarik. Kalau satu jam pelajaran itu paling 

anak masuk Cuma setengah jam kok. Yang 30 menit itu gunakan untuk 

ngemong anak supaya mau belajarnya 

2. Persiapan apa saja yang dilakukan oleh guru agar tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai terlaksana ? 

Jawab: dipersiapkan media, kemudian pendekatan kepada anak, kalau media 

sudah ada kita dekat dengan anak, kalau anak udah deket itu mau diarahkan 

kemana InsyaAlloh bisa. 

3. Apakah Bapak mempersiapkan media atau alat peraga pembelajaran sebelum 

proses pembelajaran dilaksanakan ? 
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Jawab: tergantung materinya mbak, kalau saya biasa menggunakan media 

sesuai dengan materi yang akan saya sampaikan. Biasanya saya 

mempersiapkan lagu, kadang kita menyediakan video lucu atau video-video 

pembelajaran yang membuat anak tertarik. 

4. Media apa yang digunakan oleh Bapak/ Ibu dalam menyampaikan bahan ajar 

kepada peserta didik ? 

Jawab: ya itu mbak lagu, kadang kita menyediakan video lucu atau video-

video pembelajaran yang membuat anak tertarik. 

5. Bagaimana strategi Bapak/ Ibu dalam menyampaikan bahan ajar kepada 

peserta didik ? 

Jawab: Biasanya saya mempersiapkan lagu, kadang kita menyediakan video 

lucu atau video-video pembelajaran yang membuat anak tertarik. 

6. Bagaimana cara Bapak/ Ibu memberikan motivasi kepada anak untuk tetap 

semangat dalam mengikuti pembelajaran ? 

Jawab: lewat lagu, membangun semangat belajar anak dulu. Di ulukke dulu 

modelnya 

7. Bagaimana cara Bapak/ Ibu dalam memberikan evaluasi pembelajaran? 

Jawab: ya biasa mbak mengadakan ulangan harian, nanti dari situ kita biasa 

tahu sejauh mana pemahaman anak terhadap apa yang telah disampaikan. 

8. Apa saja faktor pendukung ketika pembelajaran berlangsung? 

Jawab: dari guru, persiapan guru, kemudian kalau anak ya perlengkapan buku 

anak sama sarana. 

9. Apa saja faktor yang menghambat ketika pembelajaran berlangsung? 
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Jawab: kalau dari anaknya mungkin lagi ada kasus, mungkin kalau harus 

pakai LCD tetapi listrik mati. 
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Catatan Lapangan 9 

Hasil Wawancara Guru PKn 

 

Hari/Tanggal  : Kamis, 15 Mei 2017 

Pukul   : 11.00-11.20 

Lokasi   : Depan Kelas 1 Al Quddus 

Sumber Data  : Siti Nurhayati, S.H. 

 

1. Bagaimana cara Ibu mengelola budaya mutu pembelajaran dalam 

mempertahankan prestasi ? 

Jawab: pembelajaran yang kreatif dalam memberikan materi, jadi guru 

mampu menyampaikan materi dengan beberapa variasi yang dapat memicu 

keaktifan siswa. Selain itu metode yang digunakan juga harus sesuai dengan 

anak. Biasanya saya sering menggunakan audio visual, dan sebelum 

pembelajaran biasanya sering mencari materi video di youtube yang berupa 

kartun anak, tetapi didalamnya mengandung nilai. Dengan ini anak lebih 

tertarik dan paham tentang isi yang ada di cerita tersebut. Selain itu saya juga 

memberikan punishment bagi anak-anak yang telat lebih dari 5 menit saya 

memberikan hukuman berupa menyuruh anak tersebut berdiri di depan kelas, 

sambil saya beri tugas. 

2. Persiapan apa saja yang dilakukan oleh guru agar tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai terlaksana ? 

Jawab: Karena saya sudah mengajar sejak beberapa tahun lalu, saya tidak 

begitu banyak persiapan. Mungkin pembelajaran yang saya lakukan sekarang 

beberapa kali saya melakukan pembelajaran di luar kelas (outdoor). Hal ini 

saya lakukan agar anak tidak merasa bosan dan jenuh ketika belajar. Belajar 

di luar itu lebih menyenangkan kok bu. Seperti minggu lalu saya mengajak 

anak-anak ke super indo disana saya mengajarkan anak supaya belajar antri 

dan tertib ketika berda di kasir. Selain itu ya itu tadi saya mempersiapkan 

banyak game. 



153 
 

 
 

3. Apakah Ibu mempersiapkan media atau alat peraga pembelajaran sebelum 

proses pembelajaran dilaksanakan ? 

Jawab: iya mbak pasti, soalnya dengan media itu anak lebih mudah 

memahami materi yang kita sampaikan. 

4. Media apa yang digunakan oleh Bapak/ Ibu dalam menyampaikan bahan ajar 

kepada peserta didik ? 

Jawab: Biasanya saya sering menggunakan audio visual, dan sebelum 

pembelajaran biasanya sering mencari materi video di youtube yang berupa 

kartun anak, tetapi didalamnya mengandung nilai. Dengan ini anak lebih 

tertarik dan paham tentang isi yang ada di cerita tersebut. 

5. Bagaimana strategi Bapak/ Ibu dalam menyampaikan bahan ajar kepada 

peserta didik ? 

Jawab: Mungkin pembelajaran yang saya lakukan sekarang beberapa kali 

saya melakukan pembelajaran di luar kelas (outdoor). Hal ini saya lakukan 

agar anak tidak merasa bosan dan jenuh ketika belajar. Belajar di luar itu 

lebih menyenangkan kok bu. 

6. Bagaimana cara Bapak/ Ibu memberikan motivasi kepada anak untuk tetap 

semangat dalam mengikuti pembelajaran ? 

7. Bagaimana cara Bapak/ Ibu dalam memberikan evaluasi pembelajaran? 

Jawab: Saya setiap selesai satu bab itu ada ulangan harian. Untuk 

pembelajaran sehari-hari itu saya ada latihan soal, tanya jawab. Itu juga 

dinilai dimasukkan ke daftar nilai juga. kalau saya untuk siswa- siswa yang 

saya rasa kurang saya lebih banyak memberikan soal pengayaan kepada 

siswa. Supaya siswa lebih banyak berlatih.  

8. Apa saja faktor pendukung ketika pembelajaran berlangsung? 
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Jawab:  Alhamdulillah ya bu, disini saran prasarana nya sudahmendukung. Di 

semua kelas sudah tersedia LCD, jadi itu lebih memudahkan untuk 

pembelajaran. Karena saya sering memberikan tontonan video. Kemudian 

juga anak-anak disini kan aktif-aktif mbak jadi itu yang membuat semangat 

untuk melakukan pembelajaran. Apalagi orang tua disini aktif sekali, jadi 

kalau ada anaknya mendapatkan nilai segini itu benar-benar di cek. Kenapa 

nilanya segini, mana yang kurang, mana yang salah. 

9. Apa saja faktor yang menghambat ketika pembelajaran berlangsung? 

Jawab: Mungkin kalau ada murid tidak masuk, soalnya disini kalau sehari 

tidak masuk tertinggal banyak sekali. Kemudian kemampuan anak yang 

heterogen. 
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Catatan Lapangan 10 

Hasil Wawancara Waka Kurikulum 

 

Hari/Tanggal  : Senin, 8 Mei 2017 

Pukul   : 11.30 

Lokasi   : Laboratorium IPA 

Sumber Data  : Anwar Rosyid, M.Pd. 

 

1. Apa jabatan bapak di sekolah ini? 

Jawa : Waka Kurikulum 

2. Sejak kapan bapak menjabat sebagai waka kurikulum? 

Jawab : sejak 2 tahun yang lalu 

3. Tugas waka kurikulum disini itu apa aja pak? 

Jawab : membidangi kurikulum mulai dari rancangan kurikulum yang 

akan dirapatkan ke dewan guru dan komite tentang KKM dan lain sebagainya 

yang berkaitan dengan kurikulm. Kemudian pembagian tugas guru dan 

penjadwalan ya intinya itu dan berkaitan dengan KBM juga. Kalau ada guru 

yang tidak masuk itu merupakan tugas waka kurikulum jangan sampai anak 

kosong. Saya yang mengkoordinir. 

4. Bagaimana peran bapak sebagai waka kurikulum dalam mengelola 

pembelajaran? 

Jawab : sebenarnya kalau pengelolaan ya kita hanya setiap tahun supaya 

berstandar ya kita setiap guru itu harus mengumpulkan RPP, silabus dan lain 

sebagainya untuk tahu ohh pembelajaran yang dilakukan ini seperti ini. 

Kemudian untuk mengecek hasil pembelajarannya seperti apa, jadi setiap 
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awal tahun kita cek. Berkaitan dengan pengelolaan kan itu tergantung pada 

RPP bagaimana cara pengelolaan kelas. 

5. Yang membedakan pengelolaan pembelajaran disini dengan sekolah lain itu 

bagaimana? 

Jawab : heheh kalau membandingkan, saya membandingkan dengan mana 

ya, saya belum pernah mengajar di sekolah lain jadi. Ohh mungkin gini kita 

disini ada tambahan jam, yang jelas dari jam yang di tetapkan oleh dinas, 

misalnya bahsa indonesia 5 jam, nah disni ada tambhaan 7 sampai 8 jam. Jadi 

ini masuk dalam jadwal kurikulum tetap. Ada tambahan jam melebihi dari 

standar minimal yang ditetapkan oleh pemerintah. Kalau sekolah lain 

mungkin hanya mengambil yang minimal seperti contoh oh bahasa indonesia 

ambil 5 jam nah kita ambil lebih untuk tiap gurunya. Kemudian ada juga 

remidi dan pengayaan, remidi itu kita ambil ada semacam les wajib, les wajib 

itu diikuti oleh anak-anak yang nilaainya kurang. Kemudian ada pengayaan 

kita ada les swadana, les swadaan itu kalau les wajibitu tidak membayar kalau 

les swadana ini bayar. Ini diperuntukkan untuk anak-anak yang sudah 

memenuhi standar tapi masih menginginkan pelajaran tambahan.  

6. Apa saja kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh waka kurikulum dalam 

pelaksanaan pembelajaran? 

Jawab : kebijakan ya, misal kita jangan sampai ada karena tugas saya 

yang teknis setiap harinya ya saya jangan sampai ada jam kosong. Kalau 

misal tidak berangkat ya harus ada tugas sehingga ada guru yang bisa 

menggantikan, itu yang kaitannya dengan KBM. Kemudian tadi yang 
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keterkaitannya dnegan pengelolaan pembelajaran tiap tahun mengumpulakn 

RPP supaya terpantau. 

7. Bagaimana cara bapak menentukan kriteria atau persyaratan kenaikan kelas 

serta kelulusan? 

Jawab : ketentuannya kita kan ambil KKM nya rata-rata untuk mapel-

mapel yang inti itu 7,5 kemudian ketentuannya kalau misalnya mapel kita ada 

4 mapel inti PAI, Matematika, Bahasa Indonesia, dan IPA. Setiap mapel inti 

ini memiliki 2 point sementara mapel yanglainnya 1 point. Kita 

persyaratannya kalau tidak naik kelas itu yang dibawah KKM itu mencapai 

lebih dari 3 point. Misalnya kalau 4 point IPA dan Matematika dibwah KKM 

berartti tidak naik kelas. Itu ketentuan yang sudah lama berlaku disini. Dan 

biasanya kalu seperti itu dirapatkan pada raapt penega, tidak wewenang wali 

kelas.  

8. Faktor pendukung pembelajaran? 

Jawab : dari komitmen guru, kita juga menjaga guru tetap berkomitmen 

untuk tetap menjaga kualitas itu memang sudah di tanamkan oleh kepala 

sekolah. Intinya itu dulu dari istilah, dulu kan kita dari sekolah yang tidak 

diperhitungkan bahkan di Magelang ini dulunya ranking terakhir. Kemudian 

sekarang menjadi sekolah yang tegak ini itu berawal dari istilah point dulu 

baru koin. Kita mengutamakan kinerja pemasukan akan datang menyertainya. 

Jadi dari istilah itulah menjadi budaya di sd mutual. Itu yang paling utama itu. 

9. Apa Faktor penghambat terlaksananya pembelajaran? 
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Jawab : kita walaupun masuknya ada tes psikologi tapi kan tidak 

kemudian yang diterima itu hanya anak-anak yang pintar saja karena disini 

juga dari segi kemampuan anak heterogen. Ada yang memang pinter ada 

yang biasa dan ada yang memang harus di dorong-dorong. Ya itu mungkin 

karena banyak juga anak-anak yang mungkin dari keluarga yang kurang 

mendukung juga dari kemampuan anaknya juga kurang begitu mendukung 

juga akan menghambat pembelajaran kita.tapi untuk keluarga yang 

mendukung itu tidak begitu banayak, kebanyakan dari mereka itu wali 

muridnya memiliki pendidikan yang menengah ke atas lah. Jadi mereka tidak 

pasrah begitu saja ke sekolah tapi mereka juga memantau.  

10. Menurut bapak pembelajaran bisa dikatakan bermutu itu seperti apa? 

Jawab : yang bisa menarik siswa untuk aktif dalam pembelajaran, belum 

tentu dengan media-media yang aneh-aneh itu, anak akan tertarik mungkin 

dengan media yang sederhana anak akan tertarik, lah itulah pembelajaran 

yang bermutu.  
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Catatan Lapangan 11 

Hasil Wawancara Kepala Sekolah 

 

Hari/Tanggal  : Selasa, 9 Mei 2017 

Pukul   : 13.15 

Lokasi   : Ruang Kepala Sekolah 

Sumber Data  : Mustaqim, S.Pd.I., M.Pd. 

 

1. Sejak tahun berapa bapak menjabat sebagai kepala sekolah di SD mutual? 

Jawab : saya baru 2 tahun 

2. Kemudian selama 2 tahun ini budaya mutu pembelajaran disini seperti apa 

sehingga disini itu pembelajaran sangat bagus dan memiliki mutu  yang baik? 

Jawab : disini yang kita bangun awal menjabat ya saya berusaha untuk 

membangun sistem, artinya ketika sistem itu sudah berjalan siapapun 

dimanapun akan tetap berjalan sehingga program kegiatan yang direncanakan 

tetap berjalan dengan baik begitu. Karena awalnya ya saya menata 

mengkondisikan para guru baru ke karyawan lanjut pada yang lain, sarana 

prasarana ataupun kehumasan itu baru kita bangun. Jadi secara garis besar ya 

saya ke internal dulu baru keluar.  

3. Menurut bapak sendiri pembelajaran itu bisa dikatakan memiliki mutu yang 

bagus itu seperti apa pak? 

Jawab : kalau menurut saya pembelajaran yang bagus memiliki mutu 

yang bagus ini, eee... selama anak itu bisa terlayani dengan baik, itu insya 

Allah hasil akan berbicara. Artinya kami disini mengutamakan proses bukan 

hasil kalau prosesnya bagus nanti insya Allah hasilnya juga akan bagus. 
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4. Kemudian yang membedakan pembelajaran disini dengan sekolah yang lain 

menurutBapak sendiri seperti apa? 

Jawab : bedanya disini kita menggunakan banyak sumber belajar, artinya 

tidak hanya didalam kelas tetapi kita juga ada pembelajaran diluar lingkungan 

kelas. Tidak hanya sekedar ee.. ceramah tapi kami juga banyak metode 

pembelajaran yang diterapkan oleh para guru sehingga tidak monoton. Dan 

kami fokus kepada anak, jadi center student jadi pembelajaarn itu terpusat 

pada anak. Guru sifatnya memfasilitasi anak-anak apapun potensi yang 

dimiliki anak. 

5. Strategi bapak sebagai pemimpin pembelajaran dalam meningkatkan 

profesional guru? 

Jawab : dalam mengarahkan para guru kami biasa kalau rutinitas itu kami 

mengadakan workshop akhir tahun ataupun ketika sifatnya insindental kita 

mengadakan pelatihan-pelatihan, misalnya kami bersinergi berkomunikasi 

menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga yang ada di magelang. 

Misalnya karena disini ada perguruan tinggi ya kemarin kita bekerjasama 

dengan universitas Muhammadiyah Magelang, kemudian UNTIDAR dengan 

kursus bahasa inggris para guru dilatih bahasa inggris, sedangkan disini 

UMM bahasa arab. Semuanya ya kita tindak lanjuti sehingga guru itu bisa 

profesional dan selalu berkembang. 

6. Kebijakan dan program apa saja yang telah diterapkan di sekolah ini dalam 

mempertahankan prestasi sekolah? 
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Jawab : ya, alhamdulillah dengan banyak kegiatan dengan berbagai 

macam dengan waktu yang sangat sempit alhamdulillah kami sd mutual 

sudah terbiasa dengan banyak kegiatan sehingga semua bisa dijalankan 

dengan pembagian tugas yang jelas. Jadi semuanya mendapatkan tugas 

mendapatkan amanah untuk melaksanakna suatu kegiatan.  

7. Apa saja faktor pendukung dalam pembelajaran? 

Jawab : kalau disini ya yang menjadi utama dalam pusat pembelajaran 

adalah masjid, kita berangkat dari masjid ini alhamdulillah sebagai pusat 

ditambah dengan sarana prasarana yang mendukung. Seperti mudahnya akses 

jaringan ataupun alat-alat yang memang sudah canggih dan modern sudah 

bisa kita miliki sehingga kita bisa menyajikan pembelajaran yang baik. Kalau 

kelas disini sudah terpasang LCD semua, kemudian media IT nya sudah ada 

semua terus jaringan internet juga mudah alhamdulilla terus perlengkapan 

anak mebel-mebel juga lengkap, sarana alat kebersihan juga sudah lengkap, 

sarana transportasi juga mudah sehingga lebih mendukung proses 

pembeajaran. 

8. Faktor penghambat pembelajarn di SD Mutual? 

Jawab : faktor penghambat disini hanya masalah apa ya ee.. mungkin 

kerjasama dengan orang tua ataupun yang lain. Tapi alhamdulillah kita 

temukan hanya sedikit sekali. Sehingga kalau disini kalau yang tidak tertib 

orang tua tidak mendampingi betul-betul terlihat jelas. Disini ada buku 

panduan buku pemantau kegiatan siswa semuanya akan terbaca dari situ tiap-

tiap siswa 
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9. Bagaimana cara mempertahankan prestasi di SD Mutual? 

Jawab : ya, memang untuk mempertahankan ini yang paling berat, artinya 

kalau tidak dibangun dengan baik juga berbahaya, makanya kami juga tetep 

membangun komunikasi dengan semua pihak. Tidak hanya di dalam internal 

sekolah saja tapi kami juga melibatkan yang lain khususnya masyarakat, wali 

murid kita libatkan semua sehingga pendidikan disini betul-betul terasa di 

gotong bareng-bareng. Jadi tidak hanya sekolah saja orang tua juga aktif.  

10. Bagaimana peran bapak dalam memonitoring dan mengevaluasi 

pembelajaran? 

Jawab : peran saya dalam memonitoring ya hanya sebagai pengarah saja, 

artinya saya mengkondisikan betu-betul semua bagian yang ada disini baik itu 

kinerja para guru harus kita kontrol terus dengan dibantu oleh teman-teman 

semuanya guru-guru juga, artinya disini ada sostem pembagian tugas yang 

jelas, sehingga dengan pembagian tugas yang jelas menambah mudahnya 

proses pendidikan yang ada disini. 
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Lampiran III 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SD MUHAMMADIYAH 1 ALTERNATIF KOTA MAGELANG 

TAHUN PELAJARAN 2011/2012 

 

 

 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Kewarganegaraan 

Kelas/Semester  : I/ Genap 

Pertemuan ke  : 17 

Alokasi Waktu : 2 x 30 menit 

Standar Kompetensi  : 3. Menerapkan hak anak di rumah dan di sekolah 

Kompetensi Dasar  : 3.1 Menjelaskan hak untuk bermain, belajar dengan 

gembira dan didengar pendapatnya. 

I. Tujuan Pembelajaran  :  

1. Siswa dapat memahami pengertian hak. 

2. Siswa dapat memahami hak anak di rumah. 

3. Siswa dapat menyebutkan hak anak di rumah. 

II. Materi Ajar   :  

Hak Anak di Rumah 

Hak adalah sesuatu yang harus di terima 

Hak anak di sekolah diantaranya : 

1. Hak belajar     

2. Hak berpendapat 

3. Hak mendapatkan biaya pendidikan     

4. Hak mendapatkan kasih sayang 

5. Hak mendapatkan kesehatan 

6. Hak bermain 

III. Strategi, Metode, dan Model Pembelajaran 

Strategi  : Diskoveri Inkuri 

Metode Pembelajaran  : Tanya Jawab, Latihan, Penugasan 

Model Pembelajaran  : Explicit Inturuction 



164 
 

 
 

IV. Krakter siswa yang diharapkan : Relijius, jujur, toleransi, dan disiplin 

V. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Awal 1. Guru mengucapkan salam kepada siswa. 

2. Guru menyampaikan SK/KD yang akan 

dicapai kepada siswa. 

3. Guru memberikan motivasi belajar kepada 

siswa tentang hak anak di rumah. 

4. Guru memberikan gambaran tentang apa 

yang dimaksud dengan hak anak di rumah. 

10 menit 

Inti Eksplorasi : 

Memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan informasi tentang hak anak di 

rumah. 

Elaborasi : 

1. Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan 

siswa  

2. Mendemonstrasikan pengetahuan dan 

ketrampilan  

3. Membimbing pelatihan 

4.  Mengecek pemahaman dan memberikan 

umpan balik  

5. Memberikan kesempatan untuk latihan 

lanjut‟an  

Konfirmasi : 

1. Mengklarifikasi hasil diskusi bila terjadi 

kesalahan. 

2. Menyimpulkan hasil diskusi dibawah 

bimbingan guru mengenai hak anak di 

sekolah. 

40 Menit 
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3. Memberikan apresiasi kepada anak yang 

bisa menjawab pertanyaan yang diberikan. 

4. Memberi teguran kepada peserta didik 

yang kurang aktif. 

5. Menyampaikan  topik penilai 

perkelompok. 

Penutup 1. Guru dan peserta didik melakukan refleksi 

diri terhadap hasil diskusi. 

2. Post tes dalam bentuk 

lisan/tertulis/perbuatan 

3. Penugasan kepada peserta didik berupa 

menuliskan 5 contoh hak anak di rumah. 

 10 menit 

VI. Alat (Bahan) :  

1. Buku Paket, Buku Catatan, Buku Latihan, dan Buku Tugas. 

2. Papan Tulis dan kapur 

3. Latihan soal 

VII. Sumber Belajar : 

1. Drs Sunarso, M.Si,, (2009), Pendidikan Kewarganegaraan Kelas 1, 

Bogor : Yudhistira. 

2. Ruliana Kuswartinah, (2009), Ayo Belajar Kewarganegaraan untuk Kelas 

1 SD/MI, Jakarta : Tiga Serangkai. 

3. Purwanto Sudiyanto, (2008), Pendidikan Kewarganegaraan untuk 

Kelas1SD/MI, Jakarta: Pusat Perbukuan Kemendiknas. 

VIII. Evaluasi 

1. Jenis Tagihan  : Tugas Individu 

2. Bentuk Penilaian  : Isian 

3. Bentuk Instrumen  : Tes Lisan dan tes tertulis 
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Penilaian dalam bentuk soal uraian I 

NO PERTANYAAN JAWABAN SKO

R 

1. Sebutkan arti dari hak... Sesuatu yang harus di 

terima 

25 

2 Hidup anak dilaksanakan di 

... dan.... 

Rumah dan sekolah 25 

3. Sebutkan 3 contoh hak anak 

di rumah.... 

Bermain, mendapatkan 

kasih sayang, 

mendapatkan biaya 

pendidikan 

25 

4. Mendapatkan kesehatan 

adalah hak anak di... 

Rumah 25 

Nilai =   Skor yang diperoleh siswa x 100 

 100 

4. Penilaian Afektif, penilaian ini dilakukan dengan lembar pengamatan 

perindividu, yang dilakukan oleh guru. Selama proses pembelajaran, 

guru mengadakan penilaian baik berupa “komentar” atau dalam 

bentuk pengamatan. 

Contoh format lembar pengamatan sebagai berikut : 

Format Lembar Pengamatan Sikap Peserta Didik (Penilaian Afektif) 

Kerja Kelompok : 

      Indikator Sikap

Nama siswa

1

2

3

4

Pe
ng

ua
sa

an
 M

at
er

i

M
ut

u 
Pr

es
ta

si

N
ila

i R
at

a-
-R

at
a

Te
ng

ga
ng

 R
as

a

Ta
ng

gu
ng

 Ja
w

ab

pe
m

ba
gi

an
 T

ug
as

Ke
rj

as
am

a

No
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Mengetahui 

Kepala Sekolah 

 

 

 

Salamun, S.Ag, M.Pd.I 

NIP : 197307191996031001 

Magelang, 24 Januari 2012 

Guru PKn 

 

 

 

Siti Nurhayati, SH 

NBM : 961192 

 

 

 

 

Catatan Pelaksanaan : 

Perencanaan..................................................................................................

..... 

Pelaksanaan...................................................................................................

.... 

HasilPembelajaran........................................................................................

....... 

Tindak Lanjut : Remedial/Pengayaan atau kedua-duanya? 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

  Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah I Kota Magelang 

  Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia  

  Kelas/Semester : I / GENAP 

 Alokasi waktu : 1 x pertemuan (30 menit) 

A. Standar Kompetensi 

7. Memahami wacana lisan tentang deskripsi benda-benda di sekitar dan 

dongeng 

B. Kompetensi Dasar 

      7.1 Mengulang deskripsi tentang benda-benda di sekitar 

C. Indikator 

Kognitif: 

1. Produk: Menyebutkan benda-benda di lingkungan sekitar dengan baik 

2. Proses: Mengidentifikasi benda-benda di lingkungan sekitar 

Afektif 

Karakter: Berfikir logis terhadap benda-benda  yang ada di lingkungan 

sekitar 

Keterampilan Sosial 

Memiliki kecermatan  dan ketelitian terhadap hasil identifikasi benda yang 

ada di sekitar kita. 

Psikomotor 

Menyesuaikan diri dengan aturan di lingkungan sekitar 

D. Tujuan Pembelajaran 

Kognitif Produk 
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1. Setelah mendengar dan membaca siswa mampu menyebutkan benda-

benda di sekitar kita  

2. Melalui identifikasi yang diberikan guru, siswa mampu menunjukkan 

identifikasi benda-benda di sekitar kita 

Kognitif Proses 

1. Setelah membaca materi deskripsi benda yang diberikan guru, siswa 

mampu mengidentifikasi benda-benda di sekitar kita. 

2. Setelah membaca materi deskripsi benda yang diberikan guru, siswa 

mampu mengidentifikasi benda-benda di sekitar 

Psikomotorik 

1. Setelah berlatih bersama, siswa mampu mengamati benda-benda di 

sekitar 

2. Setelah berlatih, siswa mampu menyusun laporan deskripsi benda-

benda sekitar 

3. Setelah menyusun laporan, siswa mampu mempresentasikan benda-

benda di sekitar 

Afektif  Karakter 

1. Siswa serius dalam menunjukkan benda-benda sekitar 

2. Siswa tertib dalam mendiskusikan benda-benda sekitar 

Afektif Keterampilan Sosial 

1. Ketika berdiskusi, siswa mampu bekerja sama dalam mengidentifikasi 

benda-benda sekitar 

2. Ketika berdiskusi, siswa memiliki sikap saling menghargai dalam 

mengdidentifikasi deskripsi benda-benda sekitar. 

E. Materi 

1. Teks bacaan mendeskripsikan benda  (terlampir) 

2. Gambar benda-benda sekitar   (terlampir) 

F. Model dan Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran   : Pembelajaran Kontekstual 
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Metode Pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab, Penugasan, Demonstrasi 

G. Kegiatan Pembelajaran 

 

KEGIATAN 

 

FASE 

 

KEGIATAN GURU DAN 

SISWA 

Kegiatan 

Awal 

Apersepsi 

Motivasi 

(3 menit) 

Menyampaikan tujuan 

dan memotivasi siswa 

1. Siswa diajak mengamati 

benda-benda sekitar di 

sekolah 

2. Bertanya jawab seputar 

benda yang diamati 

dilanjutkan menyanyi lagu 

“ayo belajar”. 

3. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai 

Inti 

(20 menit) 

1. Memberikan contoh 

gambar benda-

benda sekitar 

2. Mengorganisasi 

kelompok belajar 

 

1. Siswa mengamati contoh 

gambar benda yang 

disampaikan guru 

2. Guru membentuk kelompok 

dan membagikan teks 

bacaan deskripsi benda-

benda sekitar 

3. Siswa mendiskusikan teks 

bacaan 

4. Mengamati aktifitas siswa 

5. Siswa mempresentasikan 

hasil pekerjaannya di depan 

kelas 
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Penutup 

(7  menit) 

Rangkuman dan tindak 

lanjut 

1. Guru dan siswa bersama-

sama menyimpulkan materi 

2. Guru membagikan lembar 

evaluasi untuk dikerjakan 

siswa 

3. Memberikan apresiasi bagi 

siswa atau kelompok yang 

mempresentasikan hasil 

pekerjaan dengan baik 

4. Memberikan penguatan 

tentang cara 

mendeskripsikan benda-

benda sekitar 

 

H. Sumber belajar 

1. Kaswan Darwadi & Rita Nirbaya, 2008: Bahasa Indonesia untuk kelas 

I SD/MI, Jakarta : Depdiknas 

2. Umri Nuraini & Indriyani, 2009: Bahasa Indonesia untuk SD kelas I. 

Jakarta: Depdiknas 

3. Tim Bina Bhs Ind.2010.Bhs Indonesia Kelas I SD.Yudhistira 

4. LKS 

5. Gambar  

6. Buku paket siswa 

 

I. Alat dan Bahan 

1. Teks bacaan tentang deskripsi benda 

2. Gambar benda 

J. Penilaian 

1. Tes: Soal essay 

2. Non tes : kinerja 
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          Alat penilaian 

1. LKS    (terlampir) 

2. Kunci LKS   (terlampir) 

3. Lembar penilaian   (terlampir) 

4. Kunci lembar penilaian   (terlampir) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



173 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SD MUHAMMADIYAH 1 ALTERNATIF KOTA MAGELANG 

TAHUN PELAJARAN 2016 / 2017 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : III / 2 

Pertemuan Ke- : 7 

Alokasi Waktu :  2 x 35 menit 

Standar Kompetensi         :  3.Memahami pecahansederhana dan penggunaan 

dalam pemecahanmasalah 

KompetensiDasar : Membandingkan pecahan sederhana 

Indikator  : 1. Menentukan suatu pecahan sederhana lebih besar dan     

     lebih kecil  

I. Tujuan Pembelajaran 

   Peserta didik dapat : 

1. Membandingkan pecahan sederhana 

2. Menentukan suatu pecahan lebih besar lebih kecil atau sama dengan 

 

II. Materi ajar 

1. Menentukan suatu pecahan lebih besar lebih kecil atau sama dengan 

1) Menggunakan garis 
 

 
 ... 

  
 

     

 0        
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

  0               
 

 

 

 
 

Jadi 
 

 
<
 

 
 

2) Ditemukan rumus 

a. Pembilang sama caplok penyebut kecil 

b. Penyebut sama caplok pembilang besar 

III. Strategi, Metode, dan Model Pembelajaran 

Strategi  : Diskoveri inkuiri 
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Metode Pembelajaran       : Penugasan, diskusi kelompok, presentasi hasil kerja 

kelompok, tanya jawab 

Model Pembelajaran :STUDENT FACILITATOR AND EXPLAINING 

 

IV. Langkah-langkah Kegiatan 

Petemuan Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Awal 
1. Mengucapkan salam dan presensi  

2. Menyampaikan SK, KD dan tujuan pembelajaran 

3. Memberikan motivasi belajar tentang pentingnya   

materi yang diajarkan =materi KD ) 

4.Melakukan apersepsi terhadap materi pelajaran 

yang akan diajarkan 

5 Memotivasi siswa agar aktif dalam diskusi karena 

selalu diamati 

15 

menit 

Inti Eksplorasi : 

Memberi kesempatan siswa untuk memberikan 

informasi terkini tentang membandingkan pecahan.  

5 menit 

 Elaborasi : 

Langkah-langkah: 

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai  

2. Guru mendemonstrasikan/menyajikan materi  

3. Memberikan kesempatan siswa/peserta untuk 

menjelaskan kepada peserta untuk menjelaskan 

kepada peserta lainnya baik melalui bagan/peta 

konsep maupun yang lainnya  

4. Guru menyimpulkan ide/pendapat dari siswa  

5. Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat 

itu  

30 

menit 

 
KONFIRMASI : 

1. Mengklarifikasi hasil diskusi bila terjadi 

kesalahan 

2.Menyimpulkan hasil diskusi kelas di bawah 

bimbingan guru 

3. Memberi apresiasi terhadap kelompok yang 

paling aktif dan baik 

5 menit 
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4. Memberi teguran pada peserta didik yang  kurang 

aktif 

5. Menyampaikan topik penilai perkelompok 

 

Penutup 
1.Guru dan peserta didik melakukan refleksi diri 

terhadap hasil diskusi 

2. post tes dalam bentuk lisan/ tertulis/perbuatan 

3. Penugasan Peserta didik 

4. Memberikan informasi materi pertemuan yang 

akan datang dan menugaskan siswa untuk 

mencari informasi tentang materi tersebut lewat , 

buku perpustakaan, media cetak, media massa 

dll) 

15 

menit 

 

V.  Alat ( Bahan) : 

 Pensil, penghapus, buku tulis, papan tulis, kapur 

VI. Sumber belajar 

Terampil Berhitung Matematika untuk kelas 3 SD. 2007.Tim Bina Karya 

Guru.Erlangga. 

Matematika Kelas 3 Sekolah Dasar. 2007. Tim Bina Matematika. Yudhistira. 

Dunia Matematika. 2008. Indriyastuti. Tiga Serangkai. 

VII. Evaluasi 

1. Jenis tagihan  : tugas individu 

2. Bentuk penilaian : isian 

3. Bentuk instrumen : tertulis 

4. Soal / instrumen : 

 

No Bentuk soal Jawaban Skor 

 

 

 

 

1. 

Berilah tanda <, > atau = pada soal di 

bawah ini!  

Untuk no 1 dan 2 gunakan garis! 
 

 
 ... 

 

 
 

 

> Betul : 20 



176 
 

 
 

2.  

 
 ... 

 

 
 > Betul : 20 

 

3. 

Untuk no 3-5 gunakan rumus 
 

 
...
 

 
 

 

> Betul : 20 

4.  

 
 ... 

 

 
 

 

< Betul : 20 

5.  

 
...
 

 
 > Betul : 20 

 

Nilai = Jumlah skor yang diperoleh siswa   X 100 

Jumlah skor maksimal 

5. Penilaian Afektif 

Format Lembar Pengamatan Sikap Peserta didik (Penilaian Afektif) Kerja 

kelompok  

 

No 

        Indikator  Sikap                                         

 

 

 

 Nama Siswa 

K
er

ja
 s

am
a 

P
em

b
ag

ia
n
 

tu
g
as

 

T
an

g
u
n
g
 j

aw
ab

 

T
en

g
g
an

g
 r

as
a 

P
en

g
u
as

aa
n
 

m
at

er
i 

M
u
tu

 p
re

se
n
ta

si
 

N
il

ai
 r

at
a-

ra
ta

 

(k
u
al

it
at

if
/h

u
ru

f)
 

1         

2         

3         

         

 

Mengetahui, 

   Kepala Sekolah              Guru Matematika 

 

 

Mustaqim,S.Pd.I.,M.Pd     Sigit Kurniawan, S.Pd, M.Pd 

NBM. 941930      NBM 1154369 

 

Catatan pelaksanaan :  

Perencanaan ......................................................................... 
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Pelaksanaan ......................................................................... 

Hasil Pembelajaran ............................................................. 

Tindak Lanjut : Remidial / Pengayaan atau kedua-duanya 
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Lampiran IV 
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180 
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Lampiran V 

FOTO DOKUMENTASI 

 

 

    

Pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 1   Pembelajaran IPA kelas IV 

 

 

 

   

      Proses Pembelajaran IPS kelas V                  Penilaian Praktek wudhu 
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Lampiran VI 

Data Subjek Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Jabatan 

1. Mustaqim, S.Pd.I., M.Pd Kepala Sekolah 

2. Anwar Rosyid, M.Pd Waka Kurikulum 

3. Subekti Endro Susilo, S.Ag Guru Bahasa Indonesia 

4. Dika Prima Nugraha Putra, S.Pd. Guru Bahasa Inggris 

5. Siti Nurhayati, S.H Guru PKn 

6. Herwinta Inggil Rejeki, S.Pd Guru IPS 

7. Arini Tilawatil M., S.T.P Guru IPA 

8. Sigit Kurniawan, S.Pd., M.Pd Guru Matematika 
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Lampiran VII 
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Lampiran VIII 
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Lampiran IX 
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Lampiran X 
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Lampiran XI 
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Lampiran XII 
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Lampiran XIII 
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Lampiran XIV 
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Lampiran XV 
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Lampiran XVI 
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Lampiran XVII 
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Lampiran XVIII 
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Lampiran XIX 
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Lampiran XX 
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Lampiran XXI 
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Lampiran XXII 
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Lampiran XXIII 
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Lampiran XXIV 
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